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Abstract

In the era of technological advancement, many changes have occurred in human life. As technology
advances make changes to the culture and condition of society, the strategic role of parents in the
formation of parenting is a strategic issue at this time without strict supervision from parents being able to
make children fall into promiscuity which is certainly capable of endangering the existence of children.
The role of the family is very important in pattern formation. the character because the child will imitate
what is around him if there are no restrictions on educational shows that are able to make children try to
do things that are appropriate to the shows they watch. Children are capable of committing crimes seen
from the factors of parents, family, economy and education. This certainly makes parents pay attention to
seeing children as the next generation of the nation. Child protection is contained in Article 28 B of the
1945 Constitution. The first problem becomes what is the role of the family in the formation of the child's
character? and secondly, how does the state protect children from a legal perspective? The aim of
community service is to provide education for convicts not to repeat mistakes, build responsible
characteristics and provide education on the importance of law.
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Abstrak

Di era kemajuan teknologi banyak terjadi perubahan dalam kehidupan manusia. Semakian pesaatnya
kemajuan teknologi membuat perubahan akan budaya dan keadaan masyarakat peran strategis
orangtua dalam pembentukan pola asuh menjadi isu strategis saat ini tanpa pengawasan yang ketat
dari orang tua mampu membuat anak terjerumus dalam pergaulan bebas yang tentunya mampu
membahayakan keberadaan anak Peran keluarga sangat penting dalam pola pembentukan karakter
karan a anak akan menirukan yang ada disekitarnya jika tidak ada pembatasan akan tontonan yang
edukatif mampu membuat anak mencoba melakukan hal yang sesuai akan tayangan di tonton.
Anak mampu melakukan tindak pidana dilihat dari faktor orang tua , keluarga, ekonomi dan
Pendidikan . Hal ini tentu menjadikan perhatian orang tua melihat anak sebgai generasi penerus
bangsa. Perlindungan anak dimuat dalam Pasal 28 B UUD 1945.Menjadi permasalahan 1 peratama
bagaimana peran keluarga dalam pembentukan karater anak ? dan kedua bagaima perlindunga
negara terhadap anak dalam persepektif Hukum?. Tujuan Pengabdian masyarakat diadaan agar
memberikan eduksi terhadap Narapidana tidak menggulangi kesalahan, membangun Karakteristik
yang bertanggung jawab dan memberikan edukasi akan pentingya hukum.

Kata kunci: Pola Asuh , Anak, Karakter, LPKA.

PENDAHULUAN penting hal ini dapat kita liha dari
Keberadaan suatu  keluarga cara  penagsuhan / pengedukasikan
dalam penerapan pola asuh sangatlah terhadap anak yang dilakukan dalam
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orang tua terhadap anak. Dapat
dipahami dalam pengasuhan anak
yang dibesarkan oleh keluaraga yang
disini kita lihat bahwa orang tua
merupakan cerminan yang akan bisa
digunakan dalam percontohan yang
akan dilakukan dilihat dari anak yang
keberadaan dalam suatu keluarga.
Penting bagi keberadaan pola asuh
anak yang merupakan menjadikan
suatu  kewajiban pelakasaan yang
dilakukan oleh orang tua . Hal ini
akan berimbas apabila tidak tepatnya
pola asuh anah akan dapat memicu
permasalah dalam seperrti  belum
terpenuhnya perhatihan yang optimal
yang akan menjadi pencurian
perhatian anak denan memnculkan
konflik atau permaslagan dalam diri
anak sehinggaanak akan
menimbukalan permasalahan  dalam
diri dan orang tua yang berdampak
pada lingkungannya.
(Rakhmawati,2015,h. 2)

Era keamajuan teknologi
banyak terjadi  perubahan dalam
masyarakat hal ini tentu membuat
timbul antara dampak negatif dan
dampak postif yang ada dalam
kehidupan. Perlu diketahui dampak
yang timbul dilihat dari yang positif

perkembangan  pesatnya teknologi
dalam pengaksesan berita , hiburan
dan pengatuahan menjadikan

permasalahan yang timbul secara
negative berkaitan akan akhlak dan
sopan satan dalam anak yang Kini
meniru budaya barat baik prilaku
dan pemikiran yang serba instan
tanpa proses.Hal ini bisa terajadi
dengan menyaksikan progam televisi
yang tidak mendidik  kurangnya
pantauan keluarga membuat anak
berprilaku bebas tidak sesuai batasan
umur.Tentu saja sanagatlah
memperhatinkan dengan kurang
tanggapnya pengawasan  yang
dilakukan akan anak tntu
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membahayakan keberadaan anak yang
nantinya akan sebagai  generasi
penerus bangsa.

Perlu diketahui dalam
pendiidkan akan anak adanya gerak
kesinambunga. Adanya masalah yang
nantinya timbul arus ada penanganan
yang perlu dihadapi oleh orang tua
.Sehingga peran dari orang tua sangat
penting dalam tumbuh  kembang
anak.( Syafei, 2002, h.42).

Mengutip pendapat Hurlock
bahwa yang paling dekat dan penting
anak adalah orang tua, keluarga,
teman dan guru. Dari sanalah anak
dapat mendapat pengenalan akan
sesuatu negative dan postig. Anak
mulai  mengenal dan belajar serta
meniru  apa  yang didapat da
diperoleh, hal prilaku keluarga dan
keluarga sebagai pilar pembentuk
karakter yang ada dala diri anak.
Pola pengasuhan di dalam keluarga
memiliki dampak pada perkembangan
anak, perlunya pendekatan akan annak
dalam  pengajara pebuatan  jujur
pembekalan akan nilai- nilai luhur
agama dan akhlak sebagai dasar
dalam menyelami prilaku anak .Pola
pengasuhan yang salah akan anak
memiliki dampak ketika anak a kan
berkembangan  dewasa. Hal yang
dapat menjadikan persoalan adanya
pola asuh dan rasa ketautan dirasa
apabila pola asuh secara keras, kasar
dan pemaksaan. Lain halnya jika
anak selalu dipenuhi akan
pembawaan yang baik dan halus
dalam tutur kata membuat anak akan
menjadi  prilaku  penurut.  Pola
parenting sangatlah penting dalam
mendidik anak peran orang ruda
dalam menanamkan hal baik yang
akan  berfungsi  nantinya  dalam
masayarakat sehingga tidak
terjerumus  akan  lembah  hitam
pergaulan bebas yang marak terjadi.
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Keberadaan anak merupakan
erat kaitan akan keberlangsungan
dalam suatu negara. Di Indonesia
anak memounyai peran Yyang penting
dalam generasi penerus bangsa. Hal
ini  ditujukan dengan tegas di
Indonesia bahwa negara menjamin
hak setuap anak atas kelasungan
tumbuh kembang dan
hidup.Perkembangan akan ini dapat
kita lihat bahwa perkembangan
perlindungan akan kekrasan akan
anak perlindungan  diskrimasi ini
dapat dilihat pasal 28 B UUD
1945.Pemerhatian kan kebijakan yang
dibuat dalam pemerintah  bertujan
dalam merlindungan hak  dan
perlindukang akan dampak buruk
akan kemajuan teknologi perubahan
akan pola  prilaku  dan budaya.
Tentunya menciptakan  suatu
perubahan sosial dalam kehidupan
masyarakat akan perubahan pola
prilaku anak yang dilihar dari nilai .
Perlindungan anak secara internasional
doatur dalam Resolusi PBB 44/22
tentang Konvensi Hak
Anak.Diratifikasi oleh Negara
Indonesia  Keputusan  Presiden 36
Tahun 1990.

Keberadaan anak  diartikan
sebagai orang yang belum dewasa
artinya Batasan usia yang belum
memasuki usia 18 tahun sehingga
diperlukan pengawasan dalam proses
dimasyarakat. Adanya anak nakal
dalam masyarakat seperti melakukan
tindak pidana ditujukan
penyalahgunaan narkoba, melakukan
tindakan pencurian dan melakukan
penyiksaan yang tidak dalam
pengawasan orang tua. Hal ini
merupakan  perseptif  buruk akan
keadaan anak yang harusnya dalam
pengawasan orang tua melakukan
tindakan tidak sesuai dengan aturan
hukum. ( Made Ratna Partiwi et.al.
2022 h. 10.)

Proses anak dalam mencari
jati diri terkadang sering tersandung
pada pergaiulan bebas dan kenakalan
remaja. Hal ini bisa kita lihat
mentalitas dari anak dalam proses di
masyarakat terjebak akan pergaulan
bebas lepas akan pengawasan orang
tua ada juga alasan dari anak

melakukan tindakan pidana
kurangnya perhatian orang tua dan
kurangnya pemenuhan akan
kebutahan hidup sehingga

menggunakan jalan pintas dalam

memperoleh yang diinginkan

Pelaksanaan ~ Progam  Pengabdian
Masyarakat yang diadakan
Universitas Pendidkan nasioanal

fakultas Hukum di LPKA KELAS I
KERANGASEM  berdasarkan hasil
wawanacara  bahwa  di LPKA
Kerangasem ini mengakiatkan dengan
Undang-undang pemasyarakatan
Nomor 22 Tahun 2022 Dasar
Pelaksanaan LPKA, pada bagian
anak binaan dipakai perlindungan
untuk nak sebagai dasar tumbuh
kembang. Terdapat 41 orang
narapidana di lapas ini. Angka yang
paling tinggi  jumlahnya  sebagai
penjual narkotika dan pencurian hal
yang memicu terjadinya tindak
pidana anak belum paham akan
aturan hukum, keadaan ekonomi dan
kurangnya perhatian orang tua.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengadian Masarakat
yang dilakukan  fakultas  Hukum
Universitas Pendidikan nasioanal pada
jumat 31 Maret 2023 dengan
melakukan kegiatan seminar edukasi
ke LPKA Kelas Il  Kerangasem
memberikan edukasi terhadap napi
anak yang berada di Lapas anak anak
agar memberikan semangat dalam
pelaksanaan tanggung jawab akan
pebuatan yang dilakukan serta
memberikan edukasi akan sanksi
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hukum dalam melakukan tindakan
pidana dan pembentukan karakter yang
lebih baik.

HASIL

Kehadiran pola sauh anak
dalam kehidupaan sehari-hari
sangatlah penting dalam kemampuan
yang diciptakan dalam suatu leuarfa
memberikan kemapuan disisni pada
perhatian eaktu,  dukungan  yang
dibutuhkan dalam tumbuh kembang
adank. Keadaan strategis ini ada
pada orang tua yang memiliki titi
letak dalam  pertumbuhan  anak.
Pengasuhan tentu dapat  diberikan
definisi dari keberadaan ayah ibu dan
seorang anak yamg hal startegis
orang tia ~mampau  membimbinga
nakanya dan memebrikan edukasi
yang postif akan kemajuan  dari
mentalitas abak dalam tumbuh
kembang yang akan dirasakan dari
merawat, memberikan perlindungan

akan keberadaan didalam masyarakat
agar tidak terjerumus dalam hal yang
salah.

Keberadaan pola asuh yang
tidak sesuai kurang ketepatan dalam
mendidik anak akan membuat
terjadinya konflik dalam diri
anak.dilihat anak yang akan meniru
prilaku orag- orang yag ada diluar
rumah  tentu  memeiliki  asumsi
negatin poal penagsuja yang di
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dintifikasi. ~Aanak denha mencaro
orang yang aan membimbing seperti
orang tua dalam pelakuan identifikasi
cendruang mencari orang / figure
yang nantinya mudah diterima dan a
datasi dalam pembtukan
karakter.Nantinya merkas yang telah
terbebas dari tekanan dan lingkungan
sekitar. Ases dalam pengidentifkasi
dimlai dengan pemahaman bahwa
pengasuahan anal menjai ensesi dalam
pembentukan karekter, ketaramoulan,
emoralrita dan pengetahuan bagi anak.
Dalam penerapan sosiaolisasi yang
akan dilakukan lingkungan keluargkan
disisni sebagi wadah tanggung jawab
dan keawajiban dalam penyuksesan
anak dalam pengasuhan sedari kecil
mengingat anak berasal dari
keluargalah dan berkembang..

Peran krusial dalam pola asuh
akan melibatkan lingkungan keluarga
pembentukan pola piker kebiasan dan
emampua dalam melihat dunia luar
sebagai ajang penekanan kompetensi ,
dinamika dan  aktualitas. MAmpu
meberikan pemberian definisi dalam
pengasuhan yang tentu bertujan
pengasuhan dalam kosep interaktif
dalam peran serata orang tua dan
anak yang akan memiliki  misi
mendorong tumbuh kembang anak
dalam kecerdasan, optimal dan yang
akan memiliki tujuan kepriadian yang
baik d an moralitas terjaga. Interaksi
akan adanya orang tua dan anak hal
ini mampu menciptak keberadaan
akan artinya pembentukan karakter
yang sedang diciptakan  dalam
keadaan anak.
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Gambar.2 Memberikan Edukasi di LPKA

Fungsi Keluarga  dalam
Menerapkan Pola Pengasuhan
Keberadaan Keluarga berfungsi
dalam pola pola asuh dapat kita lihat
a. Fungsi Biologis Secara
biologis
Suatu kelauarga menjadi sarah
tepat dalam pemenuhan keputan dapat
kita lihat dasar dari kehidupan.
Keberadaan eluarga merupakan saran
primer dan efektif sehingga penjalan
Fungsi dari Dapartermen Pendidikan
terkait senergita pola penting peran
orang tua yang dapat digambarkan :
1. Menerapakan pola hidup
displik
2. Menjaga kebersihan
3. Menyimbangkan mengurani
menginsumsi makanan
instan

b. Fungsi Pendidikan

Suatu keluarga dapat diajuk
dalam pengkondisian kehidupan dilihat
dari Pendidikan dapat kita lihat saling
interaksi  dalam hubungan anatara
keluarga. Pelakasaan keluarga dalam
pola asuhan  bimbingan dan
pendampingan dan pengawasan dalam
pergaulan anak

c. Fungsi Perlindungan

Keluarga dalam perlindunagn
disini adalah menekan pada fungsi
dalam  memelihara  dan menjaga
keluaraha dalam perlindungan
keluarga yang timbul mungkin

pengaruh negating yang dirasakan .
Misalanya  pelindungan akan anak
menjadi keluargasarana perlindungan a
nak dan monitoring akan pengaruh
buruk dan manjaga anaka apabila
masalah .

Peranan Keluarga terhadap
Pendidikan Karakter Anak

Keberadaan Pendidikan
karakter hal yang utama bagi anak di
sini dalam lingkungan keluarga akan
menjadi tumpuan dalam pola prilaku
yang kedaanna akan diperguakan
dalam dewasa. Pembentukan karakter
diadakan dalam pebelajan anak ini
bisa dilihat dari perilaku orang tua.
Karakter dalam pembentukan waktu
disi akan  berlasung lama.
Pembentukan karakter tentu menjadi
proses dalam  evalusi  terhadap
karakter anak, Dalam pencipatan
karakter perlu adapanya sentuhan dari
oranf tua dalam  pembangungan
karakter anaka dan entuan
keberhasilan anak.Pembentukan
karakter teragkun dalam kualitas atau
keuatan mental akhlak dan mora yang
menjadi krotibaian khusus penggerak
individu.

Keadan keluaga mejadi titik
tombak dalam penentuan mental aanal
d an Pendidikan karekater anak. Jika ita
ketahui  peran orang tua  dalam
memberikan keteladanan bagi anala
yang jau dari orang tuanya. APabila
sebaiknua orang tua tidak mampu
memberikan contoh dalam keteladan
maka tidak besar harapan anak da
menjadi lebh baik. Ada beberasa saran
dapat digunakan penentuan
kesuksesan anak sebagai berikut :

1.Menjadi rumah dalam Taman

Keberadan rumah sebagai
sarana pendidkan yang akan efektif.
Dari rumah diperguanakan oleh orang
tua dalam pengawasan akan anak.
Keberadaan rumah menjadi sumber
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dalam pemerolehan  ilmu  dalam
perjuangan anak dalam hal ini anak
membuat  karakter anak  akan

diberikan ~ wakti  dalam  diskusi
pemahaman baik tentang perbuatan
permasalah dan larangan yang tidak
dikehendaki. Melibatkan anak dalam
sarana diskusi merupakan saran efektif
dam menggali kemampuan anak dalam
mengangapi permaslahan.

2. Memberikan Keteladanan

Keberadaan  anak  menjadi
sensitive dalam luar maka prilaku yang
tejado dimana orang tua sangatlah
memberian  porsi  dalam kehidupan
anak, Cara orang tua dalam
bermengatur  dalam  prilaku  dan
cakupan terhadap anak. Cara orang
tua dalam berindak , bergauldan
bertindak  dalam menjadi  pantula
dalam anak. Keberadaan orang tua

mampu  memberikan  kesempuraan
dalam pola prilaku.
3. Menyediakan Wahana

Kreativitas

Keberadaan anak dalam hal
ini memliki ciri khas yang perlu
dipahami daln kelebihan  dan
memiliki ketepatan. Memvbawa ciri
khas dalam sendiri dalam keunggulan
yanga ada pada orang, Banyak tudak
paham anak tidak menyadi peran
orang  tua disinilah pengembangan
dalam pola pengagloan bakat yang
akan mening sarana pembentukan
dimasa depan sarana wahana
kretivtias untukk menapaki jati diri
dan identitasnya.

Peran Negara Dalam
Memberikan Perlindungan
Terhadap Anak Dalam Persepktif
Hukum

Keberadaan anak  merupakan
suatu titipan yang diberikan oelh
Tuhan yang dimiliki orang tua dalam
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memliki tugas dalam
mengembantugasnya  keberada UU
11/ 2012 dan 23 / 2022. Adanya
konsep d ari  perlindungan anaka
merupakan pemilikan  kebabasan
termuat dalam hak asasi anal Kita
liahat dalma kesejahteraannya dosoni
perlunya  perlindungan agar tidak
terdapat  ekslpoitas  dan perlikau
kenakalan remaja . Bentu perlindungan
ini perlu dipahami bahawa dalam
lingkungan pendidikan , sosial dan
keluarga memiliki peranan penting.

Perlu dipahami akan konsep

dari perlindunahan anak yang akan
kedukdan  starsigis dibuktikan
terbentuknya KOMISI
PERRLINDUNGAN  ANAK UU
23/2020 sesuai amanah pasal 28 B
UUD 1945 “setiap anak berhak atas
kelangsungan hidup, tumbuh, dan
berkembang  serta  berhak  atas
perlindungan dari  kekerasan dan
diskriminasi”. Pernyataan ini membuat
akan perlunya perlindungan yang
diberikan negara akan anak melihat
anak generasi penerus bangsa.
Prinsip-prinsip Terkait
Perlindungan Anak

Keberadaan  dalam  Sistem
Peradilan Pidana Pidana dilihat UU
NO 11 Tahun 2012 adapun asas
dimuat sebagai berikut :

1. Asas perlindungan ini
dimaksud hal ini maksud
perlindungan meliputi
kegiatan baik yang
membahayakan anak secara

tidak  langsung  maupun
langsung dari fisikdan
pskikis.

2. Asas Keadilan bahwa setiap
dalam penyelesaian
permasalahan harus

mencerimkan rasa adil
terhadap anak
3. Asas Nondiskriminasi
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memiliki  arti  tidak ada
perlakun perbedaan atara
anaka baik ras suku dan
budaya.

Ada beberapa faktor penyebab
yang paling mempengaruhi timbulnya
kejahatan anak, yaitu:

1. Faktor Keluarga

2. Faktor Sosial

3. Faktor Psikologis

Penggerakan sosialisasi dalam
upaya pencegahan anak nakal bisa
melalui :

a) Keluarga Keluarga

Sarana keluarga dipakai
merupakan dasar tempat sosialisasi
yang paling dekat dalam pencegahan
terjadinya anak nakal did dalam
keluarga akan tentunya menjadi
prioritas dalam kebutuhan dan
kesejahteraan  keluarga dan semua
anggotanya, Keberadaa  keluarga
sebagai  unit dalam  pencegaha
kenakalan dalam dilihat fungsi sebagi
berikut :

1. Keluarga sarana dipakai
dalam pemebntukan karakter
anak

2. Masyarakat dalam hal ini
membiliki tgas pembantuan
dalam pembentuakan
keluaraha mejaga keshatan
mental dan fisik anak.

b) Pendidikan

Pendidiakn akan dipakai
pendekatan sosialisasi pencegahan anak
naka dilakukan dalam penyelenggara
mencakup :

1. Pemasukan nilai yang akan
menjadi pengembangan
identitas akan pola anak

2. Memajukan pembentuka
keperibadi dan kecapakan

3. Menunjuk aktivitas dalam
pembentukan identias

c) Masyarakat
Masyarakt  dipakai dalam
pelibatan dalam pembentukan yang
terjadi  disini  kita dapat melihat
dalam kegiatan- kegiatan sebagai
berikut :
1. Pembentukan
dalam masyarakat
2. Penyiadain program
masyarakt dalam menjawab
masalah remaja
3. Penyedian konsuling dalam
masalah remaja

organisasi

d) Media Massa
Media massa sarana dipakai
untuk dalam penginformasi secara
edukatif dalam pengajaran akan anak
hal ini bisa kita lakukan :
1. Media massa dipakai sarana
komunikasi
2. Media masas senaga
penyambung hal yang
berdamapak postif akan
keberadaan remaja
3. Media massa dapat
mengkawal pemberitaan
yang mampu  membuka
cakrawala berpikir

Upaaya penanggulanan
kenakalan remaja daoat dietempuh
melalui :

a. Tindakan Preventif

Tindak ini merupakan
pencegahan agar tidak terjadi anak
nakal :

1. Membaut  konsling masalh

remaja

2. Membuat

lingkungan sekitar

3. Adanya peningkatan dalam

mensejahteraan keluaga

perbaian

b. Tindakan Hukuman

Adanya hukum yang
dipergunakan sebagai efek jera yang
akan diberikan kepada anak nakal
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akan tidak mengulangi kesalahan

c. Tindakan Kuratif
Bentuk tindakan kuratif dapat
dilakuakan sebagai berikut :

1. Pembentukan kedisplinan

2. Menghilangkan dalam sebab
timbulnya kejahatab

3. Memindahkan anak nakal
ketempat yang lebih baik

KESIMPULAN

Uraian pemhasan diatas dapat
menarik  suatu  simpulan. Pertama
Adapun peran kelauaraga dala pola
asuh anak pembentuk  karakter
merupakan hal yang esnsi  disini

peran orang tua, keluarga,
lengkungukan, Pendidikan dan ekonomi
mampu dasar acauan dalam

pembentukan karakter. Pola asuh anak
tentu saja ahal yang menjadi dasar
pembentukan  karakter  bagaimana
peran orang tua dalam membimbing
anak dalam pembentukan jati diri
anak dimasa transisi. Hal ini sangatlah
penting dijaga hungan anak adan
orang tua erat d alam menentukan masa
depan anak. Kedua perlindugan
hukuma akan a nak diatur dalam
Pasal 28 B UUD 1945, hal ini
menjadikan ~ acuan  akan  negara
memberikan perlindungan akan anak
tanpa membedakan ras, suku dan
budaya, Anak mendapat perlindungan
dari tidak adanya diskrminasi yang
didapat, perlindungan hak asasi dan
kesejateraan
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